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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) terhadap stabilitas keuangan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2014-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari
publikasi OJK dan website resmi bank syariah. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan CAR berpengaruh positif
signifikan, NPF berpengaruh negatif signifikan, dan RIM tidak berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan. Hasil ini memberikan implikasi bagi
penguatan kebijakan perbankan syariah.

Kata Kunci: CAR, NPF, RIM, Stabilitas Keuangan, Bank Syariah
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non-Performing Financing (NPF), and the Macroprudential Intermediation Ratio
(RIM) on financial stability in Islamic Commercial Banks in Indonesia during the
period 2014-2023. The data used are secondary data obtained from OJK
publications and the official websites of Islamic banks. The analytical method
employed is panel data regression. The results indicate that CAR has a significant
positive effect, NPF has a significant negative effect, and RIM has no significant
effect on financial stability. These findings have implications for strengthening
Islamic banking policies.

Keywords: CAR, NPF, RIM, Financial Stability, Islamic Bank
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
1992, bank dapat didefinisikan sebagai badan keuangan yang berfungsi
mengumpulkan dana dari publik melalui simpanan, serta menyalurkan dana
tersebut kepada publik untuk mendukung peningkatan kesejahteraan
(kemenkeu.go.id, 1992). Bank berperan sebagai penghubung antara pihak yang
memiliki kelebihan dana (surp/us) dengan pihak yang membutuhkan dana
(defisit). Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya dengan mengacu pada kaidah syariat Islam. Penerapan prinsip-
prinsip syariat Islam menjadi elemen kunci yang membedakan bank syariah
dengan bank konvensional (ojk.go.id, 2017). Dalam operasionalnya bank
syariah menghimpun dana melalui giro, tabungan, dan deposito yang kemudian

disalurkan kedalam bentuk pembiayaan.

Perbankan syariah di Indonesia mengalami kemajuan pesat dalam
beberapa dekade terakhir. Hal ini terlihat dari pencapaian Indonesia yang
menduduki peringkat ke-3 setelah Malaysia dan Arab Saudi dalam State of
Global Islamic Economy (SGIE) 2023 yang diluncurkan oleh Dinar Standard
di Dubai, Uni Emirat Arab. Pencapaian ini menunjukkan potensi besar

ekonomi syariah Indonesia di kancah internasional. Hal tersebut didukung



oleh penelitian Ghozali et al. (2019), yang menyatakan bahwa negara
Indonesia dan Malaysia berfungsi sebagai pendorong utama dalam
pertumbuhan industri perbankan syariah di kawasan Asia Tenggara.
Berdasarkan data statistik perbankan syariah pada bulan November 2024,
jumlah perbankan syariah telah mencapai 14 Bank Umum Syariah (BUS), 19
Unit Usaha Syariah (UUS), dan 174 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) dengan total kantor jaringan lebih dari 2.500 kantor di seluruh
Indonesia (ojk.go.id, 2024).

Perkembangan bank syariah yang semakin pesat mendorong pentingnya
perhatian terhadap stabilitas keuangan, karena aspek ini berperan dalam
menentukan keberlangsungan serta kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan syariah. Sektor perbankan memiliki peranan krusial dalam
mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, terutama karena
kontribusinya yang besar terhadap stabilitas sistem keuangan (Tok & Yesuf,
2022). Stabilitas keuangan dalam perbankan, merujuk pada kemampuan bank
untuk menjalankan fungsinya dengan baik dan menjaga operasionalnya secara
berkelanjutan di tengah berbagai risiko, baik internal maupun eksternal. Risiko
internal muncul = dari karakteristik dan kondisi sistem keuangan itu sendiri,
sedangkan risiko eksternal berasal dari ketidakstabilan makroekonomi serta
peristiwa-peristiwa tidak terduga yang berpotensi mengganggu (Saryadi et al.,
2024).

Seiring dengan pentingnya stabilitas keuangan, sejarah krisis ekonomi

global dan nasional juga menunjukkan betapa besar dampak yang ditimbulkan



ketika sektor perbankan terguncang. Krisis moneter yang melanda Indonesia
tahun 1997-1998 dimulai dengan penurunan drastis nilai tukar rupiah terhadap
dolar AS, mencapai Rp17.000 per dolar pada Januari 1998. Situasi ini memicu
kenaikan inflasi yang sangat tinggi, yaitu mencapai 77,6% sepanjang tahun
tersebut (kemenkeu.go.id, 2000). Sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Sunardi et al. (2024), depresiasi rupiah menyebabkan kepanikan dikalangan
investor dan pelaku ekonomi. Akibatnya, terjadi aksi penarikan dana secara
besar-besaran dari sektor perbankan (bank runs), yang mengakibatkan banyak
bank kesulitan likuiditas. Kondisi ini juga diperburuk oleh lonjakan kredit
macet.

Selanjutnya, pada tahun 2008 terjadi krisis keuangan global, dipicu oleh
masalah ledakan pasar perumahan di Amerika Serikat yang dikenal dengan
krisis subprime mortgage. Menurut Hidayat (2008), krisis subprime mortgage
terjadi akibat kenaikan jumlah kredit perumahan berisiko tinggi di Amerika
Serikat dalam beberapa tahun terakhir. Kredit ini diberikan kepada rumah
tangga yang memiliki penghasilan rendah tanpa mensyaratkan uang muka,
bahkan kepada debitur yang memiliki riwayat kredit bermasalah. Pelonggaran
standar pemberian kredit ini menyebabkan banyak bank menderita kerugian
akibat tingginya jumlah kredit macet.

Selain krisis moneter 1997 dan krisis keuangan global 2008, belum lama
ini terjadi pandemi Covid-19 yang mempunyai dampak besar terhadap
stabilitas keuangan banyak bank di seluruh dunia, termasuk bank syariah di

Indonesia. Selama dan setelah masa pandemi, banyak bank global menghadapi



peningkatan risiko kredit dan gagal bayar yang disebabkan oleh penutupan
berbagai kegiatan usaha, kebijakan /ockdown, serta menurunnya permintaan
terhadap barang dan jasa (Elnahass et al., 2021). Wabah Covid-19 telah
memberikan dampak yang besar terhadap aktivitas ekonomi di berbagai
negara, dengan mendorong para deposan menjadi lebih waspada dalam
melakukan penarikan dana, sementara lembaga keuangan cenderung lebih
berhati-hati dengan membatasi pembiayaan di pasar.

Situasi ini menyoroti pentingnya menjaga stabilitas keuangan agar
bank syariah mampu bertahan dan mengatasi berbagai guncangan
perekonomian maupun keuangan. Stabilitas ini juga menjadi fokus utama bagi
bank sentral karena sangat berkaitan dengan keberlanjutan sektor perbankan
(Tok & Yesuf, 2022). Krisis moneter 1997, krisis keuangan global 2008, dan
pandemi Covid-19 menunjukkan bagaimana guncangan eckonomi dapat
meningkatkan pembiayaan bermasalah dan mengganggu likuiditas pada sektor
perbankan. Krisis yang terjadi menunjukkan bahwa dengan memiliki sistem
perbankan yang sehat adalah syarat krusial untuk menjaga kestabilan berbagai
aspek fundamental dalam perekonomian, serta peran vitalnya dalam
memelihara stabilitas keuangan (Daoud & Kammoun, 2020).

Perbankan syariah dianggap lebih resilient (tahan krisis) dibandingkan
dengan bank konvensional terbukti dengan perkembangan bank syariah yang
semakin pesat dan kontribusinya dalam membangun ekonomi syariah seperti
saat ini (Rois & Sugianto, 2021). Penelitian Irvin et al. (2023), menunjukkan

bahwa bank syariah lebih tangguh menghadapi krisis dibandingkan bank



konvensional. Hasilnya mengungkapkan lebih banyak bank konvensional
mengalami financial distress selama pandemi Covid-19. Temuan tersebut juga
didukung dengan data historis mengenai tingkat pembiayaan bermasalah pada
bank syariah dan bank konvensional di Indonesia yang ditunjukkan melalui
grafik berikut.

Gambar 1.1 Grafik NPL/NPF Perbankan Indonesia tahun 2014-2023
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Berdasarkan gambar 1.1 grafik perbandingan Non Performing
Financing (NPF) Bank Umum Syariah dan Non Performing Loan (NPL) Bank
Umum Konvensional di Indonesia tahun 2014-2023 menunjukkan bahwa NPF
bank syariah cenderung mengalami tren penurunan yang konsisten dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2014, NPF berada pada angka 4,95%, kemudian terus
menurun hingga mencapai 2,10% di tahun 2023. Tren ini menunjukkan
peningkatan kualitas pembiayaan dan manajemen risiko yang baik pada bank

syariah.



Sebaliknya, NPL pada bank konvensional menunjukkan fluktuasi yang
cukup signifikan. NPL meningkat tajam dari 2,04% pada tahun 2014 menjadi
3,06% pada tahun 2020 saat terjadi pandemi Covid-19, yang kemudian
perlahan menurun hingga 2,19% pada tahun 2023. Fluktuasi ini menunjukkan
bahwa bank konvensional lebih rentan terhadap gejolak ekonomi, seperti yang

terlihat pada kenaikan NPL di masa pandemi Covid-19.

Ketahanan bank syariah juga diperkuat oleh temuan dari penelitian
internasional yang dilakukan oleh Al-Wesabi & Yusof (2020), yang
membandingkan stabilitas keuangan bank syariah dan bank konvensional di
lima negara selama periode Global Financial Crisis (sebelum, selama, dan
sesudah krisis) dengan menggunakan data panel dari tahun 2000 hingga 2017
yang terdiri dari 62 bank (19 bank syariah dan 43 bank konvensional) sebagai
sampel. Hasil riset yang dilakukan, terbukti bahwa kestabilan perbankan
syariah lebih unggul ketika masa krisis dibandingkan dengan bank
konvensional. Hal ini dikarenakan model bisnis bank syariah yang berbasis
pada prinsip syariah seperti larangan riba dan fokus pada pembiayaan berbagi
risiko (profit loss sharing) sehingga membantu membatasi dampak buruk dari

krisis keuangan.

Berdasarkan beberapa riset yang telah dilakukan, terungkap bahwa
kondisi finansial bank syariah cenderung lebih stabil dibandingkan bank
konvensional yang disebabkan oleh sejumlah faktor. Pertama, bank syariah
mengembangkan sistem perbankan yang lebih aman dan terkendali dengan

menghindari praktik-praktik riba, maysir, dan gharar yang sering ditemukan



dalam metode bank konvensional (Rasli et al., 2020). Kedua, penerapan prinsip
profit loss sharing dalam pembiayaan syariah memberikan kontribusi terhadap
rendahnya tingkat risiko kredit (Widarjono, 2020). Ketiga, pertumbuhan
konversi bank konvensional menjadi bank syariah mencerminkan peningkatan
kepercayaan terhadap kemampuan bank syariah dalam menciptakan stabilitas

keuangan secara keseluruhan (Rizvi et al., 2019).

Di sisi lain, terdapat pandangan bahwa bank syariah di Indonesia masih
menghadapi kerentanan terhadap fluktuasi dalam operasionalnya, yang
disebabkan oleh pangsa pasar yang relatif kecil sehingga performa finansial
bank syariah kurang optimal jika dibandingkan dengan bank konvensional
terutama terlihat dari tingkat profitabilitas (ROA) yang lebih rendah
(Widarjono, 2020). Temuan Farhan (2022) menunjukkan bahwa selama
pandemi Covid-19, meskipun bank syariah memiliki likuiditas yang lebih
baik dibandingkan dengan bank konvensional, profitabilitasnya yang lebih
rendah membuat daya tahannya kurang memadai, terutama jika krisis
berlangsung lama atau terjadi di sektor riil.

Permodalan merupakan faktor penting dalam memengaruhi stabilitas
keuangan bank syariah, karena struktur modal yang baik memastikan
kombinasi pendanaan yang optimal untuk mendukung kelangsungan
operasional dan mengurangi risiko kerugian. Daoud & Kammoun (2020),
menyatakan bahwa regulasi permodalan memiliki dua peran penting yaitu
sebagai mekanisme pembagian risiko guna menyerap potensi kerugian, serta

sebagai alat pengendali moral hazard agar pemegang saham tidak terdorong



untuk mengambil risiko yang berlebihan. Oleh karena itu, Otoritas Jasa
Keuangan menargetkan penguatan permodalan bank syariah dengan
kewajiban modal minimum yang disesuaikan dengan profil risiko masing-
masing bank. Pengukuran permodalan dilakukan dengan menggunakan

Capital Adequacy Ratio (CAR).

Penelitian yang dilakukan oleh Widarjono (2020) pada bank-bank
syariah di Indonesia mencakup Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
pada periode Januari 2010 hingga Desember 2018 menunjukkan bahwa Aset
dan CAR yang tinggi akan mendukung stabilitas bank syariah. Selanjutnya,
berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah pada bulan Desember 2014
CAR Bank Umum Syariah berada diangka 15,74 % dan mengalami
peningkatan pada November 2024 berada diangka 25,65%, jauh diatas
ketentuan minimum yaitu 8% (ojk.go.id, 2024). Hal ini mencerminkan bahwa
bank syariah di Indonesia memiliki permodalan yang cukup kuat. Meskipun

CAR bank syariah tinggi, tantangan muncul dalam kualitas pembiayaan.

Faktor lain yang memengaruhi stabilitas keuangan bank syariah yaitu
pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah atau Non- Performing
Financing dalam perbankan syariah merupakan pembiayaan yang mengalami
kegagalan pembayaran atau berisiko tidak dapat dilunasi sepenuhnya oleh
nasabah. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 15
/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan
Bank Umum, pembiayaan dinyatakan bermasalah jika rasio NPF melebihi 5%

dari total pembiayaan. NPF memiliki keterkaitan dengan rasio kecukupan



modal (CAR), dimana kenaikan risiko kredit yang terjadi akibat peningkatan
modal sangat dipengaruhi oleh tingkat persaingan yang dihadapi oleh

lembaga perbankan (Madugu et al., 2020).

Berdasarkan data statistik perbankan syariah, total pembiayaan Bank
Umum Syariah per November 2024 mencapai Rp408.317 miliar, dengan nilai
NPF sebesar Rp8.731 miliar atau 2,14%. Rasio NPF ini menunjukkan
perbaikan dibandingkan masa awal pandemi Covid-19. Pada Desember 2019,
NPF tercatat sebesar Rp7.263 miliar atau 3,23% dari total pembiayaan sebesar
Rp225.146 miliar. Meski demikian, awal pandemi menimbulkan tekanan
yang signifikan, terlihat dari peningkatan rasio NPF menjadi 3,46% pada

Januari 2020.

Salah satu sektor yang menyumbang angka NPF terbesar adalah sektor
konsumsi. Pada Desember 2019, sektor ini mencatat total pembiayaan
Rp157.624 miliar dengan NPF sebesar Rp2.632 miliar. Angka tersebut terus
meningkat hingga November 2024, di mana pembiayaan sektor konsumsi
mencapai Rp325.560 miliar, sementara NPF nya naik signifikan menjadi
Rp5.962 miliar. Tren ini mencerminkan kerentanan sektor konsumsi terhadap
risiko pembiayaan bermasalah, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak

stabil.

Merespons tingginya risiko tersebut, perbankan khususnya bank
syariah cenderung mengambil langkah konservatif untuk menjaga stabilitas
keuangan. Salah satu strategi yang diambil adalah dengan mengurangi

penyaluran pembiayaan pada sektor-sektor berisiko tinggi dan mengalihkan



dana menganggur (idle fund) ke instrumen keuangan yang lebih aman seperti
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN). Meskipun imbal hasil dari instrumen ini relatif rendah, langkah ini
dianggap efektif untuk mengendalikan potensi pembiayaan bermasalah.
Selain itu, bank-bank dalam kategori BUKU 3 dan BUKU 4 yang memiliki
kapasitas modal dan BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) lebih besar
juga memiliki fleksibilitas lebih tinggi dalam menyalurkan pembiayaan
dibandingkan bank BUKU 1 dan 2 (Kristiyanto & Widodo, 2020). Namun,
pengelolaan kredit yang efisien dan terkendali tetap menjadi tantangan,
terutama untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan kredit dan

stabilitas keuangan.

Kondisi tersebut menegaskan bahwa stabilitas keuangan memiliki
peran krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Sistem keuangan yang stabil mampu menjalankan fungsi intermediasi secara
optimal, menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta menyerap guncangan
yang bersumber dari faktor eksternal dan kerentanan yang bersumber dari
faktor internal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang dapat menjaga
ketahanan sektor keuangan dari berbagai potensi risiko. Kebijakan
makroprudensial merupakan kebijakan countercyclical yang ditujukan untuk
menjaga ketahanan sektor keuangan secara keseluruhan sehingga mampu
untuk mengatasi risiko sistemik akibat gagalnya lembaga atau pasar keuangan

yang berdampak menimbulkan krisis (Efendi, 2019).
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Fungsi kebijakan makroprudensial mencakup tiga pilar utama yaitu
mencegah dan mengurangi risiko sistemik, mendorong fungsi intermediasi
yang seimbang dan berkualitas, serta memperluas akses keuangan atau inklusi
keuangan (Agung et al., 2021). Upaya pencegahan risiko sistemik dilakukan
melalui perumusan kebijakan, asesmen berkala, serta pengawasan terhadap
potensi kerentanan yang berasal dari faktor internal maupun guncangan yang
berasal dari faktor eksternal. Dalam hal mendorong fungsi intermediasi, Bank
Indonesia menyusun kebijakan yang mempertimbangkan kapasitas dan target
pertumbuhan ekonomi nasional, dengan tetap menggunakan prinsip kehati-
hatian. Di sisi lain, inklusi keuangan juga menjadi bagian penting yang tidak
bisa dipisahkan dalam implementasi kebijakan makroprudensial, karena

berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi sistem keuangan nasional.

Penerapan kebijakan makroprudensial oleh Bank Indonesia diwujudkan
melalui berbagai instrumen. Pertama, Penyangga Likuiditas Makroprudensial
(PLM) merupakan cadangan likuiditas minimum dalam Rupiah yang wajib
dimiliki oleh BUK dan BUS dalam bentuk surat berharga, dengan besaran
tertentu ditetapkan oleh Bank Indonesia berdasarkan persentase dari DPK
dalam Rupiah. Kedua, Financing to Value (FTV) merupakan rasio antara
jumlah pembiayaan (pinjaman) yang diberikan oleh bank dengan nilai jaminan
berupa properti saat pembiayaan diberikan, berdasarkan hasil penilaian
properti terbaru. Ketiga, Countercyclical Capital Buffer (CCyB) merupakan
cadangan modal tambahan yang harus disiapkan oleh bank agar tetap kuat dan

aman jika suatu saat terjadi risiko kerugian akibat pertumbuhan kredit yang
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terlalu tinggi secara keseluruhan di sistem perbankan. Keempat, Rasio
Pembiayaan Inklusif Makroprudensial (RPIM) bertujuan untuk mendorong
perbankan untuk menyalurkan pembiayaan kepada sektor-sektor inklusif dan

produktif, seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Salah satu instrumen kebijakan yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM). Bank Indonesia pada tahun
2018 memperkenalkan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) melalui
Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/4/PB1/2018. Diharapkan kebijakan RIM
dapat memacu bank agar lebih aktif dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor
riill sesuai dengan potensi dan target pertumbuhan ekonomi, dengan
mengedepankan asas prudensi (bank indonesia.go.id, 2018). RIM
dikembangkan sebagai penyempurnaan dari rasio sebelumnya, yaitu Financing
to Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
pada bank konvensional. Penerapan RIM memiliki tujuan utama untuk
menjaga kestabilan likuiditas bank, meningkatkan efisiensi dalam penyaluran
kredit, serta memperkuat stabilitas sistem keuangan di sektor perbankan, baik

bank syariah maupun bank konvensional (Kristiyanto & Widodo, 2020).

RIM pada Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah ditetapkan sebesar 84%-94% (bi.go.id, 2020). Penelitian
Hermanto & Anita (2022) menunjukkan RIM memiliki dampak positif
terhadap profitabilitas (ROA). Profitabilitas yang meningkat menunjukkan

bahwa pendanaan kredit yang lebih besar melalui distribusi kredit dengan
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instrumen tambahan dapat memberikan keuntungan lebih tinggi. Dengan
kondisi keuangan yang lebih sehat, bank dapat berperan lebih efektif dalam
menjaga stabilitas keuangan melalui penyaluran kredit yang berkelanjutan

dan manajemen risiko yang lebih baik.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kebijakan
makroprudensial terhadap stabilitas keuangan. Penelitian Damayanti (2020)
menunjukkan bahwa kebijakan makroprudensial LTV berpengaruh positif
terhadap stabilitas keuangan di Indonesia. Efendi (2019) juga menegaskan
efektivitas pendekatan makroprudensial dalam mengurangi risiko sistemik
secara agregat melalui analisis indikator seperti LTV, kurs, suku bunga, dan
IHSG. Namun, penelitian yang secara khusus membahas peran RIM terhadap
stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian membahas pengaruh RIM terhadap profitabilitas. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah kekosongan tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, stabilitas keuangan bank
syariah menjadi isu yang sangat penting untuk diteliti, terutama mengingat
pengaruhnya terhadap kepercayaan masyarakat dan keberlanjutan
operasional bank syariah. Walaupun sektor perbankan syariah telah
menunjukkan ketahanan yang lebih baik dibandingkan dengan bank
konvensional dalam menghadapi krisis, faktor-faktor seperti permodalan,
pembiayaan bermasalah, dan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
tetap memberikan dampak pada stabilitas keuangan bank syariah. Hasil

penelitian ini  ditargetkan mampu menghasilkan perspektif dalam
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pengembangan kebijakan dan strategi untuk memperkuat stabilitas sektor
perbankan syariah di Indonesia, serta membawa dampak positif bagi para
pemangku kepentingan dalam menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan

ekonomi syariah di masa depan.

Dengan demikian, judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“Pengaruh Permodalan, Pembiayaan Bermasalah, dan Rasio
Intermediasi Makroprudensial terhadap Stabilitas Keuangan (Studi

Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2023).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah permodalan berpengaruh terhadap stabilitas keuangan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia?

2. Apakah pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap stabilitas keuangan
pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

3. Apakah Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) berpengaruh

terhadap stabilitas keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

a.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh permodalan (CAR)
terhadap stabilitas keuangan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh pembiayaan bermasalah
(NPF) terhadap stabilitas keuangan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) terhadap stabilitas keuangan pada Bank

Umum Syariah di Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari adanya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menambah literatur dan referensi ilmiah terkait faktor-faktor yang
memengaruhi stabilitas keuangan, khususnya dalam kaitannya
dengan aspek permodalan, pembiayaan bermasalah, dan Rasio
Intermediasi Makroprudensial (RIM). Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan teori
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C.

di bidang ekonomi, keuangan, dan perbankan syariah.

. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai bahan rujukan

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami keterkaitan antara

permodalan, pembiayaan bermasalah, Rasio Intermediasi

Makroprudensial (RIM), dan stabilitas keuangan.

Manfaat Praktis

1.

Bagi Lembaga Keuangan

Menyajikan data dan masukan kepada institusi keuangan untuk
mengoptimalkan stabilitas keuangan melalui pengelolaan
permodalan, pembiayaan bermasalah, dan Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM).

Bagi Pemerintah dan Regulator

Memberikan masukan kepada pemerintah dan otoritas keuangan
dalam menyusun kebijakan yang mendukung stabilitas sektor
keuangan.

Bagi Masyarakat

Memberikan = pemahaman kepada masyarakat tentang
pentingnya stabilitas keuangan dalam menjaga kesehatan

perekonomian.
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D. Sistematika Pembahasan
Untuk menyederhanakan pemahaman dan menguraikan pembahasan
serta penulisan skripsi ini, maka diuraikan sistematika pembahasan yang terdiri

dari lima bab, yaitu:

BAB I : Pendahuluan

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (secara praktis, teoritis, dan
akademis) serta sistematika pembahasan yang menguraikan tahap-tahap dalam

menuliskan penelitian.

BAB II : Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab ini secara ringkas menjelaskan teori yang menjadi landasan
penelitian, serta membahas definisi dan implikasi yang terkait dengan
hubungan antar variabel. Dalam bagian berikutnya, akan diulas penelitian-
penelitian sebelumnya yang terkait dengan studi ini. Bagian ini kemudian

dilanjutkan dengan penyajian kerangka konseptual dan hipotesis.

BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini dipaparkan secara mendalam mengenai metode
penelitian yang diterapkan. Aspek-aspek yang dijelaskan meliputi populasi dan
sampel penelitian, definisi operasional beserta pengukuran variabel, jenis dan

metode pengumpulan data, serta metode analisis data.
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BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini diuraikan analisis terhadap pokok masalah yang didasarkan
pada data yang sudah diproses pada bab sebelumnya. Dalam pembahasan

memberikan penjelasan yang logis untuk hasil penelitian.

BAB YV : Penutup

Pada bab ini berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian.
Berdasarkan kesimpulan itulah penulis akan memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait dalam upaya meningkatkan stabilitas keuangan pada Bank

Umum Syariah (BUS) di Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan terkait pengaruh

variabel permodalan, pembiayaan bermasalah, dan Rasio Intermediasi

Makroprudensial (RIM) terhadap stabilitas keuangan bank syariah

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Stabilitas keuangan bank syariah di Indonesia periode tahun 2014 hingga
tahun 2023 sudah mengalami kestabilan, dimana ditandai dengan nilai mean
Z-Score 8 Bank Umum Syariah menunjukkan hasil yang positif sebesar
68.79%. Artinya nilai Z-Score yang tinggi menunjukkan tingkat kestabilan

keuangan bank syariah yang lebih baik.

. Variabel Permodalan (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif

signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah, ditandai dengan nilai
koefisien sebesar 1.158116 dengan probabilitas sebesar 0.0005 < 0.05
(5%). Maka variabel permodalan (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh

terhadap stabilitas keuangan pada bank syariah.

. Variabel pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) berpengaruh

negatif signifikan terhadap stabilitas keuangan bank syariah, ditandai
dengan nilai koefisien sebesar -11.58861 dengan probabilitas sebesar

0.0036 < 0.05 (5%). Maka variabel pembiayaan bermasalah (Non
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Performing Financing) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan pada bank
syariah.

Variabel Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah,
ditandai dengan koefisien sebesar -0.397834 dengan probabilitas sebesar
0.1994 > 0.05 (5%). Maka, tinggi atau rendahnya RIM tidak mempengaruhi

stabilitas keuangan bank syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Selama proses penelitian berlangsung, ditemukan hambatan yang

mengakibatkan adanya beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel internal perbankan
seperti permodalan (Capital Adequcy Ratio), pembiayaan bermasalah (Non
Performing Financing), dan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM).
Penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas, yaitu hanya 8 dari 14
Bank Umum Syariah di Indonesia, karena beberapa bank lainnya tidak
memiliki data lengkap pada beberapa periode waktu sehingga tidak dapat
dimasukkan dalam sampel.

Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan regresi data panel statis,
yang memiliki keterbatasan dalam menangkap dinamika hubungan antar
variabel dari waktu ke waktu serta mengabaikan efek lag antar variabel.
Akibatnya, hasil estimasi yang diperoleh berpotensi mengandung bias dan

tidak sepenuhnya menggambarkan hubungan kausalitas yang mendalam.
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C. Saran
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan dan disimpulkan di atas, peneliti memiliki beberapa saran
diantaranya adalah:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel-variabel eksternal seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan nilai
tukar guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan Bank Umum Syariah.
Selain itu, perluasan cakupan sampel dengan memasukkan Unit Usaha
Syariah dapat memberikan gambaran yang lebih representatif terhadap
kondisi perbankan syariah di Indonesia. Selanjutnya, penggunaan model
analisis yang lebih dinamis seperti Generalized Method of Moments
(GMM) juga direkomendasikan agar dapat menangkap pengaruh variabel
dalam jangka waktu tertentu dan mencerminkan dinamika hubungan antar
variabel secara lebih akurat.
2. Bagi Bank Syariah
Berdasarkan temuan bahwa Rasio Intermediasi Makroprudensial
(RIM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas keuangan,
disarankan agar bank syariah meningkatkan diversifikasi sumber
pendanaan melalui penerbitan surat berharga syariah seperti sukuk, guna
mengurangi ketergantungan terhadap dana pihak ketiga. Selain itu,

meskipun standar pengelolaan likuiditas seperti LCR dan NSFR telah
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diterapkan, bank syariah perlu lebih mengoptimalkan implementasinya
sebagai alat strategis dalam menjaga stabilitas keuangan. Bank syariah
juga diharapkan dapat mengaktifkan peran surat berharga tidak hanya
sebagai aset investasi pasif, tetapi sebagai instrumen likuiditas yang dapat

memperkuat fleksibilitas keuangan dan ketahanan operasional.

D. Implikasi Hasil Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kondisi internal bank,
khususnya tingkat permodalan dan kualitas pembiayaan sangat berperan
dalam menjaga stabilitas keuangan. Masyarakat sebagai nasabah
diharapkan semakin selektif dalam memilih lembaga keuangan syariah
dengan mempertimbangkan transparansi dan kesehatan keuangan bank
tersebut.
2. Bagi Bank Syariah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permodalan dan pembiayaan
bermasalah memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan. Hal
ini menekankan pentingnya penguatan struktur modal serta pengelolaan
risiko pembiayaan yang lebih hati hati untuk menjaga kinerja dan
kepercayaan nasabah. Dengan manajerial internal yang kuat, bank syariah

dapat meningkatkan daya tahannya terhadap guncangan ekonomi.
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3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi otoritas keuangan di
Indonesia dalam memperkuat pengawasan terhadap permodalan dan
pembiayaan pada bank syariah khususnya. Meskipun Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) tidak menunjukkan pengaruh signifikan, evaluasi
terhadap efektivitas kebijakan makroprudensial tetap diperlukan agar
instrumen yang digunakan benar-benar mendukung stabilitas keuangan

secara menyeluruh.
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